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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Mengetahui pengaruh Return 
On Asset (ROA) terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank 
Mega Syariah tahun 2004-2013. (2) Mengetahui pengaruh Return On Equity 
(ROE) terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Mega Syariah 
tahun 2004-2013. (3) Mengetahui pengaruh Financing Deposito Rasio (FDR) 
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Mega Syariah tahun 
2004-2013.(4) Mengetahui pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan 
Operasional (BOPO) terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank 
Mega Syariah tahun 2004-2013. (5) Mengetahui pengaruh Capital Adequacy 
Ratio (CAR) terhadap tingkat bagi hasil deposito mudaharabah pada Bank Mega 
Syariah tahun 2004-2013. (6) Mengetahui pengaruh ROA, ROE, FDR, BOPO, 
dan CAR secara bersama-sama terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah 
pada Bank Mega Syariah tahun 2004-2013. 
Teknik pengumpulan data menggunakan data sekunder (time series)dengan 
periode triwulan I tahun 2004 sampai triwulan IV tahun2013. Teknis analisis data 
yang digunakan regresi sederhana dan regresi berganda. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh positif ROA 
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah hal ini ditunjukkan dengan nilai 
thitung>ttabel (2,838>2,49), sig < dari 0,05 (0,007<0,05), dan koefisien regresi 
bernilai positif sebesar 0,032. (2) Terdapat pengaruh positif ROE terhadap tingkat 
bagi hasil deposito mudharabah hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung>ttabel 
(3,883>2,49), sig < dari 0,05 (0,000<0,05), dan koefisien regresi bernilai positif 
sebesar 0,004. (3) terdapat pengaruh positif FDR terhadap tingkat bagi hasil 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah hal ini ditunjukkan dengan nilai 
thitung>ttabel (2,656>2,49), sig < dari 0,05 (0,011<0,05), dan koefisien regresi 
bernilai positif sebesar 0,003. (4) Terdapat pengaruh positif BOPO terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah hal ini ditunjukkan dengan nilai 
thitung>ttabel (3,507>2,49), sig < dari 0,05 (0,001<0,05), dan koefisien regresi 
bernilai positif sebesar 0,003. (5) Terdapat pengaruh positif CAR terhadap tingkat 
bagi hasil deposito mudharabah hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung>ttabel 
(2,407>2,49), sig < dari 0,05 (0,021<0,05), dan koefisien regresi bernilai positif 
sebesar 0,008. (6) Terdapat pengaruh positif ROA, ROE, FDR, BOPO, dan CAR 
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah hal ini ditunjukkan dengan nilai 
Fhitung > F tabel (9,819>2,022) dengan nilai sig < dari 0,05 (0,000<0,05). 
Kata Kunci : Kinerja Keuangan (ROA, ROE, BOPO, FDR, CAR), Tingkat Bagi 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada awalnya perbankan syari’ah kurang menarik minat swasta, sebab 
perbankan syari’ah masih kurang meyakinkan apakah perbankan Islam adalah 
bidang penanaman modal yang prospektif dan cukup menjanjikan. Hasil 
penelitian Center for Busness and Islamic Economic Studies tahun 1999 
menunjukkan bahwa 58,8% dari nasabah bank syari’ah dan 32,2% nasabah 
bank konvensional menilai manajemen bank syariah kurang profesional. 
Sementara 17,7% nasabah bank syari’ah dan 27,9% dari nasabah bank 
konvensional menyatakan bahwa bagi hasil bank syariah tidak pasti dan bagi 
hasil yang diberikan bisa lebih rendah bila dibandingkan dengan sistem bank 
konvensional. Hal ini merupakan tantangan tersendiri bagi bank syariah untuk 
membangun kepercayaan kepada masyarakat (investor). Salah satu cara yang 
dapat ditempuh yaitu meningkatkan efektifitas kinerja manajemen bank 
syariah. Ini akan meningkatkan pendapatan bank dan dapat memberikan 
keuntungan bagi investor sehingga kepercayaan masyarakat terhadap bank 
syariah akan terbentuk.  
Dalam perkembangannya bank syariah cukup mengalami pertumbuhan 
yang mengesankan dari tahun ke tahun. Data statistik perbankan syariah 
Indonesia mencatat terjadi peningkatan jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK), 
dan 37 milyar pada Maret 2009 menjadi 50,7 milyar pada Desember 2009. 
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Pada Maret 2009, jumlah giro wadiah sebesar 4,2 milyar, tabungan 
mudharabah 12 milyar dan deposito mudharabah sebesar 20,7 milyar yang 
pada akhir Desember 2009 kesemuanya mengalami peningkatan dengan giro 
wadiah  menjadi 6,2 milyar, tabungan mudharabah 14,9 milyar dan deposito 
mudharabah 29,5 milyar. Jumlah deposito mudharabah lebih besar 
dindingkan giro wadiah dan tabungan mudharabah, hal ini menunjukkan 
bahwa deposito mudharabah cukup diminati oleh nasabah. 
Salah satu bank syariah di Indonesia yang menganut sistem bagi hasil 
deposito mudharabah adalah Bank Mega Syariah merupakan bank yang 
berada dibawah naungan Bank Mega. Dalam hal ini suatu bank perlu 
menjaga kinerjanya agar dapat beroperasi secara optimal, bersaing dan 
bertahan hidup. Salah satu faktor yang harus diipertimbang adalah kinerja 
keuangan bank. Kondisi kesehatan perbankan dapat diukur melalui analisis 
laporan keuangan bank. Laporan keuangan menjadi sangat penting bagi 
banyak pihak karena memberikan informasi yang dapat dipakai untuk 
mengambil keputusan. Apabila kinerja keuangan bank dapat berjalan dengan 
baik maka kinerja keuangan bank juga dapat berjalan optimal untuk 
menghasilkan keuntungan atau bagi hasil kepada para nasabahnya. Namun 
dalam kenyataanya masih terdapat beberapa masalah yang ada di Bank Mega 
Syariah diantaranya yaitu kinerja keuangan pada Bank Mega Syariah belum 
sepenuhnya beroperasi secara optimal, kedua pemahaman masyarakat akan 
tingkat bagi hasil deposito mudaharabah pada Bank Mega Syariah masih 
tergolong rendah, hal ini dilihat dari jumlah nasabah yang ada di Bank Mega 
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Syariah yang kebanyakan adalah pengusaha dan investor sedangkan 
masyarakat pada umumnya masih lebih banyak pada bank konvensional.  
ROA (Return on Assets)  pada Bank Mega Syariah belum mencapai 
keuntungan yang maksimal meskipun sudah mendapatkan laba tetapi belum 
mampu memenuhi kebutuhan operasional bank tersebut hal ini  dilihat dari 
peningkatan laba yang tidak signifikan, terkadang masih mengalami 
penurunan dimana laba pada ROA bernilai 828 milyar pada tahun 2005 
triwulan I. Apabila ditinjau dari ROE (Return on Equity) belum menunjukkan 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola capital yang ada untuk 
mendapatkan net income laba bersih, pada Bank Mega Syariah tidak terdapat 
peningkatan yang signifikan pada tahun 2006 triwulan 1 ROE laba bernilai 
negatif yaitu -1.650 milyar. Dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
kinerja Bank Mega Syariah tidak menggunakan pengukuran FDR sehingga 
hasil pengukuran yang menggunakan FDR belum diketahui. Pada kinerja 
BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) biaya 
operasional pada Bank Mega Syariah melebihi pendapatan operasionalnya 
sehingga keuntungan pada Bank Mega Syariah kurang maksimal, hal ini 
terjadi pada tahun 2012 triwulan III dimana biaya operasional sebesar 17.971 
milyar pendapatan operasional 15.760 milyar. CAR (Capital Adequacy 
Ratio) adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang 
dimiliki bank dengan menunjukkan CAR minimal 8%, pada bank Mega 
Syariah Indonesia sudah mencapai batas minimal 8% pada tahun 2006 
triwulan IV namun masih perlu adanya peningkatan. 
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Penelitian ini juga menguji apakah kinerja keuangan secara langsung 
dapat berpengaruh terhadap deposito mudharabah. Kinerja keuangan yang 
digunakan adalah semacam Rasio Keuangan. Rasio keuangan dalam 
penelitian ini adalah rasio-rasio keuangan yang konsisten digunakan infobank 
dalam mengukur kinerja keuangan dan merating perbankan nasional, yang 
diantaranya Rasio Profitabilitas yang terdiri dari ROA (Return on Assets) dan 
ROE (Return on Equity), Rasio Likuiditas terdiri dari FDR (Financing of 
Deposito Ratio), Rasio Efisiensi terdiri dari BOPO (Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional), dan Rasio Kecukupan Modal dengan 
CAR (Capital Adequacy Ratio). 
Tingkat profitabilitas adalah tingkat kemampuan bank untuk 
mendapatkan laba dari setiap pengelolaan dana yang dimiliki. Rasio 
profitabilitas mengukur efektivitas manajemen berdasarkan hasil 
pengembalian yang dihasilkan dari pinajman dan investasi. Indikator yang 
digunakan untuk mengukur kinerja profitabilitas bank dalam penelitian ini 
adalah Return on Assets (ROA) yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 
keuntungan bersih yang diperoleh bank dari penggunaan aktiva bank dan 
Return on Equity (ROE) yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 
pendapatan (laba) dari penggunaan modal bank. 
Alasan digunakannya ROA dalam penelitian ini karena nilai ROA 
meningkatkan apabila laba yang diperoleh bank tetap di lain pihak total 
aktiva tetap, dan juga apabila laba yang diperoleh bank tetap dilain pihak 
total aktiva berkurang. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin 
5 
 
tinggi ROA semakin tinggi bagi hasil yang diterima nasabah. Alasan 
digunakannya ROE dalam penelitian ini karena Return of Equity atau Return 
net Work mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia 
bagi nasabah. 
Financinf to Deposit Ratio (FDR) mewakili rasio likuiditas. FDR 
merupakan rasio yang mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan atas 
simpanan pihak ketiga dan modal sendiri. Rasio ini menggambarkan sejauh 
mana simpanan digunakan untuk memberikan pinjaman (pembiayaan) juga 
untuk mengukur likuiditas. Alasan digunakannya FDR dalam penelitian ini, 
karena jika FDR meningkat maka perolehan pendapatan akan meningkat, 
sehingga bank syari’ah akan memberikan return bagi hasil yang tinggi untuk 
investor atau deposan. 
Rasio efisiensi diwakili dengan Biaya Operasional per Pendapatan 
Operasional (BOPO) yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 
perbandingan biaya operasional atau biaya intermediasi terhadap pendapatan 
operasi yang diperoleh bank. Semakin kecil angka rasionya, maka semakin 
baik kondisi bank tersebut. Alasannya digunaknnya BOPO dalam penelitian 
ini karena semakin rendah BOPO maka bank semakin efisiensi 
dalammengeluarkan biaya dalam bentuk pemberian investasi pembiayaan 
dalam rangka menghasilkan output (pendapatan) yang paling tinggi. Apabila 
BOPO menurun maka pendapatan bank meningkat. Dengan adanya 
peningkatan pendapatan bank maka tingkat bagi hasil yang diterima oleh 
nasabah juga meningkat. 
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Rasio kecukupan modal diwakili dengan capital adequacy Ratio 
(CAR). Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva 
yang mengandung atau menghasilkan risiko. Masalah kecukupan modal 
merupakan hal penting dalam bisnis perbankan. Bank yang memiliki tingkat 
kecukupan modal baik menunjukkan indikator sebagai bank yang sehat. 
Ketentuan penghitungan CAR yang harus diikuti oleh bank-bank diseluruh 
dunia sebagai aturan marjn dalam kompetisi yang fair di pasar keuangan 
global, yairu rasio minimum 8% permodalan terhadap aktiva beresiko. 
Alasan digunakannya CAR dalam penelitian ini karena semakin besar rasio 
CAR maka menunjukkan indikasi bank dinilai masih dalam batas aman 
dalam operasinya. Keadaan permodalan yang memadai ini akan menjaga 
kepercayaan masyarakat untuk tetap menyimpan dananya di bank, oleh 
karena itu semakin besar pula bagi hasil yang diterima oleh nasbah. 
Alasan mengambil objek penelitian Bank Mega Syariah karena bank 
tersebut sudah ternasuk dalam Bank Umum Syariah Devisa. Untuk menjadi 
bagian dari bank umum syariah devisa harus memiliki kualifikasi tersendiri 
dari Bank Indonesia dan hal ini dapat menjadi tolak ukur khususnya bagi 
perbankan syariah lainnya di Indonesia. Selain itu alasan pengambilan objek 





Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penyusun tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kinerja Keuangan 
Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Mega 
Syariah Indonesia Tahun 2004-2013”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut, maka yang menjadi permasalahn dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Masih adanya ketidakpastian bagi hasil bank syariah yang diberikan 
kepada nasabah dan bagi hasil yang diberikan bisa lebih rendah bila 
dibandingkan dengan sistem konvensional. 
2. Tingkat pemahaman masyarakat terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah Bank Mega Syariah masih rendah. 
3. Kinerja keuangan Bank Mega Syariah diukur menggunakan Ratio on 
Asset (ROA) belum maksimal. 
4. Kinerja keuangan pada Bank Mega Syariah diukur menggunakan Ratio 
on Equity (ROE) belum optimal. 
5. Kewajiban jangka pendek yang diukur menggunakan FDR (Financing 
Deposito Ratio) belum diketahui. 
6. Tingkat efisiensi dan kemampuan bank yang diukur menggunakan BOPO  
pada Bank Mega Syariah kurang maksimal. 
7. Kecukupan modal Bank Mega Syariah yang diukur menggunakan Capital 
Adequacy Rasio (CAR) masih tergolong rendah dan perlu ditingkatkan.  
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C. Pembatasan Masalah 
Penulis membatasi tentang pengaruh kinerja keuangan terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Kinerja dipilih karena menentukan 
keberhasilan sebuah perusahaan dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
Kinerja keuangan disini diukur menggunkan Return On Asset (ROA),Return 
Of Equity (ROE), Financing Deposito Ratio (FDR), Biaya Operasional dan 
Pendapatan Operasional (BOPO), dan Capital Adequacy Rasio (CAR). 
Peneliti akan menguji pengaruh ROA, ROE, FDR, BOPO, dan CAR terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Mega Syariah tahun 
2004-2013.  
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah pada Bank Mega Syariah tahun 2004-2013? 
2. Bagaimana pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah pada Bank Mega Syariah tahun 2004-2013? 
3. Bagaimana pengaruh Financing Deposito Ratio (FDR) terhadap tingat 
bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Mega Syariah tahun 2004-
2013? 
4. Bagaimana pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO) terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank 
Mega Syariah tahun 2004-2013? 
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5. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Rasio (CAR) terhadap tingkat 
bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Mega Syariah 2004-2013? 
6. Bagaimana pengaruh ROA, ROE, FDR, BOPO, dan CAR secara 
bersama-sama terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada 
Bank Mega Syariah tahun 2004-2013? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah pada Bank Mega Syariah tahun 2004-2013. 
2. Mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap tingkat bagi 
hasil deposito mudharabah pada Bank Mega Syariah tahun 2004-2013. 
3. Mengetahui pengaruh Financing Deposito Rasio (FDR) terhadap tingkat 
bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Mega Syariah tahun 2004-
2013. 
4. Mengetahui pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO) terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank 
Mega Syariah tahun 2004-2013. 
5. Mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap tingkat 




6. Mengetahui pengaruh ROA, ROE, FDR, BOPO, dan CAR secara 
bersama-sama terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabahpada 
Bank Mega Syariah tahun 2004-2013. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu yang berkaitan 
dengan ekonomi. Sealin itu, penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya. 
b. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi tentang kinerja 
keuangan perbankan bagi pihak-pihak yang membutuhkan analisis 
atau kinerja keuangan tersebut. 
2. Manfaat Praktis  
Secara praktis penelitian ini bertujuan untuk menegtahui kinerja 
keuangan Bank Mega Syariah Indonesia terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah, menggunakan Return On Asset (ROA), Return On 
Equity (ROE), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional(BOPO), 
Financing Deposito Rasio (FDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR). 
Penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai pertimbangan atas 
kinerja keuangan perusahaan dalam meningkatkan kualitas kinerjanya 








A. Kajian Teori 
1. Tingkat Bagi Hasil  
 Menurut Ascarya (2006:26) bagi hasil adalah sistem pembagian 
hasil usaha dimana pemilik modal bekerjasama dengan pemilik modal 
untuk melakukan kegiatan usaha. Apabila kegiatan usaha menghasilkan 
keuntungan maka dibagi berdua dan ketika mengalami kerugian 
ditanggung bersama pula. Sistem bagi hasil menjamin adanya keadilan dan 
tidak ada pihak yang tereksploitasi.   
  Sebagai lembaga intermediasi keuangan, bank syariah akan 
mendapatkan bagi hasil dari dana yang ditempatkan pada mitranya 
(nisbah). Bagi hasil dari nisbah inilah yang nantinya akan dibagikan kepada 
para penabung. Bank syariah perlu mempertimbangkan mekanisme 
perhitungan bagi hasil yang terdiri dari dua sistem (Tim Pengembangan 
Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia, 2001): 
a. Profit Sharing, adalah perhitungan bagi hasil didasarkan kepada net 
dari total pendapatan setelah dikurangi biaya yang dikeluarkan untuk 
memperoleh pendapatan tersebut. 
b. Revenue sharing, adalah perhitungan bagi hasil didasarkan kepada 
total seluruh pendapatan yang diterima sebelum dikurangi dengan 
biaya-biaya yang telah dikeluarkan. 
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Dalam sistem perekonomian islam, masalah yang berkaitan dengan 
pembagian hasil usaha harus ditentukan pada awal terjadinya kontrak 
kerjasama (akad). Yang ditentukan adalah porsi masing-masing pihak 
(nisbah). Misalnya nisabah sebesar 40-60 yang berarti bahwa atas hasil 
usaha akan didistribusikan sebesar 40% bagi pemilik dana dan 60% bagi 
pengelola dana. Akan tetapi pihak manajemen sebelum menetapkan nisbah 
bagi hasil terlebih dahulu memproyeksikan tingkat bagi hasil (% p.a) yang 
diterima nasabah. Secara teknis tingkat bagi hasil adalah presentase tertentu 
yang ditetapkan pertahun perhitungan ketentuan secara bulanan. 
Menurut (M. Syafi’I Antonio, 2001:139) ada dua faktor yang 
mempengaruhi tingkat bagi hasil : 
a. Faktor Langsung 
Diantara faktor- faktor yang mempengaruhi tingkat bagi hasil : 
1) Investment rate adalah merupakan presentase actual dana yang 
diinvestasikan dari total dana. Jika bank menentukan investment 
rate sebesar 80 persen, hal ini berarti 20 pesen dari total dana 
dialokasikan untuk memenuhi likuiditas. 
2) Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan merupakan jumlah 
dana dari berbagai sumber dana yang tersedia untuk diinvestasikan. 
Investement rate dikalikan jumlah dana yang tersedia untuk 
diinvestasikan akan menghasilkan jumlah dana actual yang 
digunakan. 
3) Nisbah (profit sharing ratio) 
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a) Salah satu ciri al-mudharabah adalah nisbah yang harus 
ditentukan dan disetujui pada awal perjanjian. 
b) Nisbah antara bank dengan bank lainnya dapat berbeda. 
c) Nisbah juga dapat berbeda dari waktu kewaktu dalam satu 
bank, misalnya deposito 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan dan 12 
bulan. 
d) Nisabah juga dapat berbeda antara satu account dengan 
account yang lainnya sesuai dengan besarnya dana dan jatuh 
temponya. 
b. Faktor tidak langsung  
1) Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya mudharabah. 
a) Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatan dan 
biaya. Pendapatan yang dibagikan merupakan pendapatan 
yang diterima dikurangi biaya-biaya. 
b) Jika semua biaya ditanggung bank, maka hal ini disebut 
revenue share. 
2) Kebijakan akunting (prinsip dan metode akuntansi) 
 Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi oleh berbagai 
aktiviatas yang ditetapkan, terutama sehubungan dengan 






2. Deposito Mudharabah 
a. Pengertian deposito Mudharabah  
  Menurut UU No. 21 tahun 2008, deposito adalah invetasi dana 
berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 
waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dan bank 
syariah dan atau UUS. 
  Deposito syariah adalah deposito yang dijalankan berdasarkan 
prinsip syariah. Dalam hal ini, Dewan Sayariah Nasional MUI telah 
mengeluarkan fatwa bahwa deposito yang dibenarkan adalah deposito 
yang berdasarkan prinsip mudharabah. Dalam hal ini bank bertindak 
sebagai mudharib dan nasabah sebagai shahibulmal. Dari hasil 
pengelolaan dana mudharabah, bank syariah akan membagi hasilnya 
kepada pemilik dana sesuai dengan nisabah yang telah disepakati dan 
dituangkan dalam akad pembukuan rekening. Menurut UU No. 10 
tahun 1998 pasal 1 ayat 7, deposito adalah simpanan yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu menurut 
perjanjian antara penyimpanan dengan bank yang bersangkutan 
(Karim, 2004:277). 
Mudharabah berasal dari kata dharb, berarti memukul atau 
berjalan. Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah 
proses seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usahanya 
(M. Syafi’I Antonio, 2009:95).  Mudharabah adalah sistem kerja sama 
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usaha antara dua pihak atau lebih di mana pihak pertama (shahib al-
mâl) menyediakan seluruh (100%) kebutuhan modal (sebagai 
penyuntik sejumlah dana sesuai kebutuhan pembiayaan suatu proyek), 
sedangkan nasabah sebagai pengelola  (mudharib)  mengajukan 
permohonan pembiayaan dan untuk ini nasabah sebagai pengelola 
(mudharib) menyediakan keahliannya (Rivai, 2007:471). 
 PSAK 105 mendefinisikan mudharabah sebagai akad 
kerjasama usaha antara dua pihak pertama (pemilik dana/shahibul 
maal) menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelola 
dana/mudharib) bertindak selaku pengelola, dan keuntungan dibagi 
diantara mereka sesuai kesepakatan sedangkan kerugian finansial 
hanya ditanggung oleh pemilik dana (Sri Nurhayati, Wasilah, 
2013:128). 
 Deposito mudharabah dapat diartikan sebagai simpanan 
masyarakat yang disimpan kepada bank, dapat dilakukan berupa rupiah 
ataupun valuta asing dimana penarikannya hanya dapat dilakukan pada 
jangka waktu yang telah ditentukan dan disepakati antara nasabah 
dengan pihak bank baik dengan prinsip syariah (bagi hasil) dengan 
akad mudharabah. Biasanya memiliki jangka waktu 1, 3, 6, 12 bulan. 
b. Landasan Hukum Deposito Mudharabah 
Selain itu mengenai deposit ini juga telah diatur dalam Fatwa 
DSN No. 03/DSN-MUI/IV/2000, tanggal 1April 2000 yang 
menyatakan bahwa keperluan masyarakat dalam peningkatan 
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kesejahteraan dan dalam bidang investasi, memerlukan jasa perbankan. 
Salah satu produk perbankan di bidang penghimbunan dana dari 
masyarakat adalah deposito, yaitu simpanan dana berjangka yang 
penarikanyan hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan 
perjanjian nasabah penyimpanan dengan baik (DSN MUI&BI, 
2006:18-19). 
Berdasarkan DSN MUI ini deposito yang dibenarkan secara 
syariah adalah yang berdasarkan prinsip mudharabah, dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
1) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shaibul maal atau 
pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau 
pengelolaan dana. 
2) Dalam kepastiannya sebagai mudharib, bank dapat melakukan 
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah dan mengembangkannya, termasuk didalamnya mudharabh 
dengan pihak lain. 
3) Model harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai 
dan bukan piutang. 
4) Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah dan 
dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 
5) Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional deposito 
dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. 




c. Landasan Syariah tentang Deposito Mudharabah 
Secara umum, landasan dasar syariah mudharabah lebih 
mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha, hal ini tampak pada 
ayat-ayat dan hadist berikut ini (M. Syafi’I Antonio, 1999:135) : 
1)  Al-Qur’an 
“….dan dari orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari 
sebagian karunia Allah SWT....” (Al-Muzzammil : 20). 
 Yang menjadi wajhud-dilalah atau argumentasi dari surah 
Al-Muzzammil:20 adalah adanya kata yadhribun yang sama 
dengan akar kata mudharabah yang berarti melakukan suatu 
perjalan usaha. 
“Apabila telah ditunaikan shalat maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi dan carilah karunia Allah SWT…” (Al-Jumu’ah : 10). 
 Surah Al-Jumu’ah mendorong kaum muslimin untuk 
melakukan upaya perjalan usaha. 
“…maka jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 
hendaklah yang dipercayai itu menunaukan amanatnya dan 
hendaklah ia bertaqwa kepada Allah Tuhannya…”(Al-Baqarah: 
283). 
2)  Al-Hadist 
“Abbas bin Abdul Muthalib jika mnyerahkan harta sebagai 
mudharabah. Ia mensyaratkan kepada mudharibnya agar tidak 
mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah serta tidak 
membeli hewan ternak, jika persyaratan itu dilanggar, ia 
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(mudharib) harus menggung resikonya. Ketika persyaratan yang 
ditetapkan Abbas itu di dengar Rasulullah, beliau 
membenarkannya.” (HR Thabrani dari Ibnu Abbas) 
 
Nabi bersabda “Ada tiga hal yang mengandung berkah :jual beli 
tidak secara tunai, muqaradah (mudharabah), dan mencampur 
gandum dan jewawut untuk kepentingan rumah tangga, bukan 
untuk dijual.”(HR Ibnu Majjah dari Shuhaib). 
3) Ijma 
 Diriwayatkan oleh sejumlah sahabat menyerahkan (kepada 
seorang mudharib) harta anak yatim sebagai mudharabah dan tidak 
seorang pun mengingkari mereka. Karenanya, hal itu dipandang 
sebagai ijma’. 
4) Qiyas 
 Transaksi mudharabah yakni penyerahan sejumlah harta 
dari satu pihak lain untuk diperniagakan (diproduktifkan) dan 
keuntungan dibagi di antara mereka sesuai kesepakatan, di-qiyas-
kan kepada transaksi musaqah.  
3. Bank Syariah 
a. Pengertian Bank Syariah 
   Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan bank syariah 
adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. 
Bank syariah atau biasa disebut dengan Bank Tanpa Bunga, adalah 
lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan produknya 
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dikembangkan berdasarakan pada Al-Qur’an dan Hadist Nabi. Bank 
syariah lahir sebagai salah satu solusi alternatif terhadap persoalan 
pertentangan antara bunga bank dengan riba. Dengan demikian, 
kerinduan umat Islam Indonesia yang ingin melepaskan diri dari 
persoalan riba telah mendapat jawaban dengan lahirnya bank syariah. 
Bank syariah lahir di Indonesia pada sekitar tahun 90an atau tepatnya 
setelah Peraturan Pemerintah No. 72 tahun 1992, direvisi dengan UU 
No. 10 tahun1998 dalam bentuk sebuah bank yang operasinya dengan 
sistem bagi hasil (Muhammad, 2004 : 1). 
b. Prinsip-prinsip Dasar Operasional Bank Syariah 
Hubungan ekonomi berdasarkan syariah Islam tersebut ditentukan oleh 
hubungan akad yang terdiri dari lima konsep dasar akad. Bersumber 
dari kelima konsep dasar inilah dapat ditemukan peoduk-produk 
lembaga keuangan bank syariah dan lembaga keuangan bukan bank 
syariah untuk dioperasionalkan. Kelima konsep tersebut adalah 
(Muhammad, 2005:176): 
1) Prisnsip Simpanan Murni  
Prinsip simpanan murni merupakan fasilitas yang diberikan oleh 
bank Islam untuk memberikan kesempatan kepada pihak yang 
kelebihan dana untuk menyimpan dananya dalam bentuk al-
wadi’ah biasa diberikan untuk tujuan investasi guna mendapatkan 
keuntungan seperti halnya tabungan dan deposito. Dalam dunia 




2) Bagi Hasil 
Sistem ini dalah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian 
hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana. 
Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi antara bank dengan 
penyimpan dana, maupun antara bank dengan nasabah penerima 
dana. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini adalah 
mudharabah dan musyarakah. Lebih jauh prinsip mudharabah 
dapat digunakan sebagai dasar baik untuk produk pendanaan 
(tabungan dan deposito) maupun pembiayaan, sedangkan 
musyarakah lebih banyak untuk pembiayaan. 
3) Prinsip Jual Beli 
Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jual 
beli, di mana bank akan membeli terlebih dahulu barang yang 
dibutuhkan atau mengangkat nasabah sebagai agen bank 
melakukan pembelian barang atas nama bank, kemudian bank 
menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah 
harga beli ditambah keuntungan. 
4) Prinsip Sewa 
Prinsip ini secara garis besar terbagi kepada dua jenis: (1) ijarah, 
sewa murni, seperti halnya penyewaan traktor dan alat-alat produk 
lainnya (operating lease). Dalam teknis perbankan, bank dapat 
membeli dahulu equipment yang dibutuhkan nasabah kemudian 
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menyewakan dalam waktu dan hanya yang telah disepakati kepada 
nasabah. (2) Bai al takjiri atau ijarah al muntahiyah bitamlik 
merupakan penggabungan sewa dan beli, di mana si penyewa 
mempunyai hak untuk memiliki barang pada akhir masa sewa. 
5) Prinsip fee/Jasa 
Prinsip ini meliputi seluruh layanan nonpembiayaan yang 
diberikan  bank. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini antar 
lain Bank Garansi, Kliring, Inkaso, Jasa Transfer, dan lain-lain. 
Secara syariah prinsip ini didasarkan pada konsep al-ajr wal 
umulah.  
4. Kinerja Keuangan 
a. Pengertian Kinerja Keuangan 
 Menurut Jumingan (2009:239) Kinerja keuangan merupakan 
gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu baik 
menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, 
teknologi maupun sumber daya manusia. Kinerja keuangan adalah 
suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar  (Irham Fahmi, 
2012:02).  
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991:503), Kinerja 
diartikan sebagai “sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, 
kemampuan kerja”. Sedangkan pengertian penilaian kinerja badalah 
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penentuan secara periodik efektifitas operasional suatu organisasi, 
bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan 
kriteria yang ditetapkan sebelumnya (Mulyadi, 1997:12). Kinerja 
diartikan sebagai sesuatu yang dicapai oleh perusahaan dan 
mencerminkan kondisi perusahaan pada kurun waktu tertentu. Kinerja 
keuangan dapat diukur dengan efisiensi, sedangkan efisiensi bisa 
diartikan rasio perbandingan antara masukan dan keluaran. 
 Kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu 
yang dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Informasi kinerja juga berguna dalam perumusan 
pertimbangan tentang efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan 
tambahan sumber daya (IAI, 2007). Metode penilian perusahaan 
harus didasarkan pada data keuangan yang dipublikasikan yang dibuat 
sesuai dengan prinsip akuntansi keuangan yang berlaku umum. 
 Kinerja keuangan adalah untuk menilai kondisi keuangan dan 
prestasi perusahaan, analisis memerlukan beberapa tolak ukur yang 
digunakan adalah ratio dan indeks, yang menghubungkan dua data 
keuangan antara satu dengan yang lain (Agnes Sawir, 6:2005). 
“Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank 
pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek perhitungan dan 
maupun penyaluran dana yang biasanya diukur dengan indikator 




 Berdasarkan pengertian tersebut diatas, dapat disimpulkan 
bahwa Kinerja Keuangan dalam perusahaan adalah kesuksesan atau 
kemampuan perusahaan dalam mencapai suatu keadaan keuangan 
pada periode tertentu. Suatu perusahaan atau perbankan dapat 
dikatakan berhasil apabila perusahaan tersebut telah mencapai kinerja 
keuangan yang baik, yang sesuai dengan sistem perbankan dan tujuan 
yang telah ditetapakan. 
b. Pentingnya Kinerja Keuangan 
 Kinerja Keuangan penting dilakukan oleh setiap prusahaan. 
Kinerja Keuangan dalam setiap perusahaan adalah kesuksesan atau 
kemampuan perusahaan dalam mencapai suatu keadaan keuangan, 
sejauh mana perusahaan mampu mencapai suatu kondisi keuangan 
pada periode tertentu. Suatu perusahaan atau perbankan dapat 
dikatakan berhasil apabila perusahaan tersebut telah mencapai kinerja 
keuangan dengan baik, yang sesuai dengan sistem perbankan dan 
tujuan yang ditetapkan, namun tidak semua perbankan dapat 
mencapai suatu kondisi keuangan yang sehat, hal ini dikarenakan 
adanya tingkat penurunan kinerja. 
 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penurunan tingkat 
Kinerja Keuangan menjadi tidak sehat, yaitu perselisihan intern, 
campur tangan pihak luar manajemen, penghentian keikutsertaan 
kliring dan praktek perbankan lain yang dapat membahayakan 
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kelangsungan bank. Oleh karena itu, penilaian terhadap kinerja 
keuangan penting dilakukan. 
  Penilaian terhadap kinerja keuangan suatu bank dilakukan 
dengan melakukan analisis terhadap laporan keuangan (laopran 
neraca, lapora laba-rugi, laporan arus kas), karena laporan keuangan 
merupakan salah satu sumber informasi yang penting, di samping 
informasi yang lain seperti kondisi perekonomian, pangsa pasar, dan 
kualitas manajemen. 
c. Pengukuran Kinerja Keuangan 
Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan 
perbaikan diatas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan 
perusahaan lain.  Analisis kinerja keuangan merupakan proses 
pengkajian secara kritis terhadap review data, menghitung, mengukur, 
menginterprestasi, dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan 
pada suatu periode tertentu. Kinerja Keuangan dapat dinilai dengan 
beberapa alat analisis.  
Berdasarkan tekniknya, analisis keuangan dapat dibedakan menjadi 8 
macam, yaitu menurut Jumingan (2006:242): 
1) Analisis perbandingan Laporan Keuangan, adalah  analisis 
keuangan dapat diperoleh dengan cara membandingkan laporan 
keuangan untuk dua periode tau lebih dengan data presentase. 
2) Analisis Tren (tendensi posisi), digunakan untuk mengetahui 
keadaan keuangan apakah naik apa turun. 
3) Analisis Persentase per Komponen (common size), untuk 
mengetahui presentase investasi pada masing-masing aset 
terhadap total aset maupun utang. 
4) Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, digunakan untuk 
mengetahui sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu. 
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5) Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, untuk mengetahui kondisi 
kas mengalami perubahan dalam periode tertentu. 
6) Analisis Rasio Keuangan, dgunakan untuk mengetahui laporan 
laba rugi baik secara individu atau kombinasi dari kedua laporan. 
7) Analisis Perubahan Laba Kotor, untuk mengetahui posisi laba 
kotor dan factor-faktor yang menyebabkan berubahnya laba kotor 
tersebut. 
8) Analisis Break Even, digunakan untuk mengetahui tingkat 
penjualan yang dicapai oleh perusahaan. 
 
d. Analisis Rasio Keuangan 
Analisis rasio keuangan merupakan teknik analisis untuk 
mengetahui hubungan antara pos-pos tertentu dalam neraca maupun 
laba rugi, baik secara individu maupun bersama-sama (Faisal 
Abdullah, 2003:111). Sedangkan rasio keuangan menurut Bringham 
(2006:26) merupakan salah satu alat analisis laporan keuangan yang 
menunjukkan indikator-indikator keuangan bank. Umumnya rasio 
keuangan ini digunakan untuk mengukur kesehatan bank. Kinerja 
keuangan dapat dilihat dari berbagai macam rasio keuangan 
diantaranya adalah: 
1) Rasio Profitabilitas  
 Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semua 
kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, 
modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya (Syafri, 
2008:304). Dalam penelitian ini, rasio profitabilitas yang 
digunakan dalah ROA (Ratio On Asset), yaitu rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
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memperoleh pendapatan dari penggunaan total asset. Sedangkan 
ROE (Ratio On Equity) yaitu rasio untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola capital yang ada untuk 
mendapatkan net income laba bersih sebelum pajak. Rasio ini 
merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang 
saham (Kasmir, 2003:111). Secara matematis dirumuskan:  
  𝑅𝑂𝐴 =  𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
  𝑅𝑂𝐸 =  𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖 
Semakin tinggi nilai Ratio On Asset maka kinerja keuangan yang 
dihasilkan akan semakin bagus sedangkan semakin rendah nilai 
Ratio On Asset maka kinerja keuangan buruk. Begitu juga dengan 
Return On Equity, semakin tinggi nilai Return On Equity maka 
kinerja keuangan yang dihasilkan akan semakin bagus sedangkan 
semakin rendah nilai Return On Equity maka berpengaruh buruk 
pada kinerja keuangan tersebut.  
2) Rasio Likuiditas 
 Rasio ini mengukur kemampuan bank dalam 
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya (Munduh, halim, 
2009:243) contoh tabungan dan deposito nasabah. Secara umum 
untuk bank syariah rasio ini diukur dengan FDR (Financing of 
Deposito Ratio), dengan rumus: 
   FDR = 
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 
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Ketentuan Bank Indonesia menyatakan bahwa FDR maksimal 
adalah 110%, jika nilai Financing of Deposito Ratio dibawah 
110% maka Financing of Deposito Ratio dikatakan baik, begitu 
sabaliknya jika nilai Financing of Deposito Ratio diatas atau 
melebihi 110% maka nilai FDR tersebut buruk.   
3) Rasio Efisiensi 
 Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
adalah perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan 
operasional (Dendawijaya, 2009:119). BOPO merupakan salah 
satu ratio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan 
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Naik 
turunnya rasio ini akan mempengaruhi laba yang dihasilkan karena 
semakin besar rasio biaya operasional ini, maka akan menurunkan 
laba yang dihasilkan oleh bank, begitu juga sebaliknya. Rasio ini 
dapat  dirumuskan sebagai berikut: 
  𝐵𝑂𝑃𝑂 = 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 
Semakin tinggi nilai BOPO maka kinerja keungannya akan 
semakin buruk, namun semakin rendah nilai BOPO maka akan 
semakin baik untuk kinerja keuangan. Hal ini bisa dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 1. Peringkat Bank berdasarkan Rasio BOPO 
Predikat Besaran nilai BOPO 
Sangat Sehat 50-75% 
Sehat 76-93% 
Cukup Sehat 94-96% 
Kurang Sehat 96-100% 
Tidak Sehat >100% 
Sumber: SE BI No.6/23/DPNP 
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4) Rasio kecukupan modal (Capital) 
 Capital Adequacy Ratio CAR merupakan alat analisis yang 
digunakan untuk mengetahui berapa jumlah modal yang memadai 
untuk menunjang kegiatan operasionalnya dan cadangan untuk 
menyerap kerugian yang mungkin terjadi (Suhardjono, 2002:562). 
Sering disebut sebagai rasio kecukupan modal, merupakan rasio 
yang menunjukkan kewajiban penyediaan modal minimum yang 
harus dipertahankan oleh setiap bank sebagai proporsi tertentu dari 
total aktiva tertimbang menurut resiko. Ketentuan dari Bank 
Indonesia menyatakan penyediaan CAR minimal 8% . Jika rasio 
kecukupan modal ini semakin besar, maka tingkat keuntungan 
bank juga akan meningkat (Suhardjono, 2002:573).  
CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal 
yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau 
menghasilkan resiko. Atau dapat dilihat dengan rumus: 
 𝐶𝐴𝑅 = 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜 
Semakin tnggi nilai Capital Adequacy Ratio yaitu diatas 8% maka 
semakin baik pula kinerja keuangan, namun jika nilai Capital 
Adequacy Ratio rendah dibawah 8% maka kinerja keuangan buruk.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kinerja keuangan 
dan mengenai tingkat bagi hasil deposito mudharabah telah banyak dilakukan. 
29 
 
Hasil penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian ini. 
Berikut ini penelitian-penelitian dijelaskan lebih rinci, sebagai berikut: 
1. Penelitian Hadi Asy’ari Pramilu (2012)  
“Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah pada Bank Umum Syariah”. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa secara simultan rasio keuangan ROA, ROE, FRD, dan CAR 
mempunyai pengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 
Namun secara parsial rasio keuangan yang berpengaruh terhadap tingkat 
bagi hasil deposito mudharabah yaitu ROA, BOPO, dan CAR. Sedangkan 
ROE dan FDR tidak mempunyai pengaruh terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 
saya lakukan yaitu penelitian ini menggunakan populasi dan sampel 
sedangkan penelitian yang saya lakukan menggunakan obyek dan subyek. 
Sedangkan persamaannya penelitian ini dengan penelitian yang saya 
lakuakan yaitu menggunkan analisis rasio yang terdiri dari ROA, ROE, 
FDR, BOPO dan CAR. 
2.  Penelitian oleh Kiagus Andi (2005)  
“Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Tingkat Bagi Hasil Simpanan 
Mudharabah pada Bank Syariah” yang menguji pengaruh kinerja 
keuangan terhadap tingkat bagi hasil simpanan mudharabah bank syariah 
dengan sampel data kinerja keuangan yang tercatat pada Biro Riset 
Infobank. Rasio keuangan yang diteliti meliputi ROA, ROE, FDR, GWM, 
BOPO, NIM dan CAR. Alat analisis yang digunakan adalah uji regresi 
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linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan nahwa terdapat korelasi 
yang positif namun tidak signifikan antara ROA dengan TBH simpanan 
mudharabah, ROE harus dikeluarkan dari persmaan regresi karena adanya 
multikolinearitas, positif namun tidak signifikan FDR antara TBH 
simpanan mudharabah, postif dan signifikan antara BOPO dengan TBH 
simpanan mudharabah, positif namun tidak signifikan antara CAR dengan 
TBH simpanan mudharabah. Namun berpengaruh positif terhadap bagi 
hasil bila rasio-rasio keuangan tersebut dihubungkan secara simultan. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu jika 
penelitian ini mengacu pada tingkat bagi hasil simpanan mudharabah, 
penelitian yang saya lakukan mengacu pada tingkat bagi hasil deposito 
mudaharabah, selain itu juga penelitian ini menggunakan analisis rasio 
ROA, ROE, FDR, GWM, BOPO, NIM dan CAR, penelitian saya 
menggunakan ROA, ROE, FDR, BOPO dan CAR. Sedangkan persamaan 
penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu menggunakan 
analisis linier berganda. 
3.   Penelitian yang dilakukan Dian Anggrainy (2010)  
“Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah Study Kasus PT Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 
2002-2009”, yang menguji pengaruh kinerja keuangan terhadap tingkat 
bagi hasil deposito mudharabah menggunakan uji regresi berganda. 
Variabel yang digunakan adalah ROA, ROE, FDR, BOPO dan CAR. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa secara simultan rasio keuangan ROA, 
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ROE, FDR, BOPO, dan CAR mempunyai pengaruh terhadap tingkat bagi 
hasil depsito mudharabah. Namun secara parsial rasio keuangan yang 
berpengaruh terhadaptingkat bgai hasil deposito mudharbah yaitu ROA, 
ROE, BOPO. Sedangkan ROE, FDR, dan CAR tidak mempunyai 
pengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu pada tempat 
penelitiannya jika penelitian ini melakukan penelitian pada PT Bank 
Muamalat Indonesia periode 2002-2009,  penelitian yang saya lakukan 
yaitu pada Bank Mega Syariah Indonesia tahun 2004-2013. Sedangkan 
persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu 
menggunakan analisis regresi berganda dan menggunakan analisis rasio 
ROA, ROE, FDR, BOPO dan CAR. 
 
C.  Kerangka Berfikir 
Pengaruh kinerja keuangan (X) dan Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah (Y). Bank perlu menjaga kinerjanya agar dapat beroperasi 
secara optimal, bersaing dan bertahan hidup. Salah satu faktor yang harus 
diipertimbang adalah kinerja keuangan bank. Kondisi kesehatan perbankan 
dapat diukur melalui analisis laporan keuangan bank. Laporan keuangan 
menjadi sangat penting bagi banyak pihak karena memberikan informasi 
yang dapat dipakai untuk mengambil keputusan. Apabila kinerja keuangan 
bank dapat berjalan dengan baik maka kinerja keuangan bank juga dapat 
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berjalan optimal untuk menghasilkan keuntungan atau bagi hasil kepada para 
nasabahnya. 
Penelitian ini menguji apakah kinerja keuangan secara langsung dapat 
berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Kinerja 
keuangan yang digunakan adalah semacam Rasio Keuanga. Rasio keuangan 
dalam penelitian ini adalah rasio- rasio keuangan yang konsisten digunbakan 
infobank dalam megukur kinerja keuangan dan merating perbankan nasional, 
yang diantaranya Rasio Profitabilitas yang terdiri dari ROA (Return on 
Assets) dan ROE (Return on Equity), Rasio Likuiditas terdiri dari FDR 
(Financing of Deposito Ratio), Rasio Efisiensi (BOPO) Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional), dan Rasio Kecukupan Modal dengan 
CAR (Capital Adequacy Ratio). 
 


































Y= Variabel dependen (Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah) 
X 1= Variablel independen (Ratio On Asset) 
X2 = Variabel independen (Ratio On Equity) 
X3 = Variabel independen (Financing of Deposito Ratio) 
X4 = Variabel independen (Rasio Biaya Operasional dan Pendapatan 
Operasional) 
X5 = Variabel independen (Capital Adequacy Ratio) 
 = Pengaruh masing-masing X1, X2, X3, X4, X5 terhadap Y 
 = Pengaruh X1, X2, X3, X4, X5 secara bersama-sama terhadap Y 
 
D. Hipotesis 
    Hipotesis adalah hubungan yang diperkirakan secara logis diantara dua 
atau lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang dapat 
diuji (Sekaran, 2006:135). Hipotesis dilakukan untuk mendapatkan jawaban 
sementara dari rumusan masalah yang disampaikan penelitian. Berdasarkan 
rumusan masalah tersebut dapat dikemukakan bahwa: 
H1 = Terdapat pengaruh positif Ratio On Asset terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah. 
H2 = Terdapat pengaruh positif Ratio On Equity terhadap tingkat bagi 
Hasil mudharabah. 
H3 = Terdapat Pengaruh positif Financing of Deposito Ratio terhadap 
tingkat bagi hasil mudharabah. 
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H4 = Terdapat pengaruh positif Rasio Biaya Operasional dan Pendapatan 
Operasional terhadap tingkat bagi hasil mudharabah. 
H5 = Terdapat pengaruh positif Capital Adequacy Ratio terhadap tingkat 
bagi hasil mudharabah. 
H6 = Terdapat pengaruh positif secara bersama-sama Ratio On Asset, 
Ratio On Equity, Financing of Deposito Ratio, Rasio Biaya 
Operasional dan Pendapatan Operasional, Capital Adequacy Ratio 






A. Jenis Penelitian 
Pelitian ini merupakan penelitian lapangan, karena data yang 
diperoleh berasal dari objek yang akan diteliti yang berupa laporan 
keuangan. Sifat penelitian ini adalah penelitian asosiatif, yaitu penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel dependen terhadap 
variabel independen (Sugiono, 2007: 30). 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Bank Mega Syariah yang terdaftar 
pada Bank Indonesia. Adapun alamat web Bank Indonesia adalah 
www.bi.go.id, Bank Mega Syariah Indonesia adalah 
www.megasyariah.co.id.  
 
C. Subyek dan Obyek Penelitian  
Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Mega 
Syariah Indonesia tahun 2004-2013. Adapun yang menjadi obyek dalam 







D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder runtut waktu (time 
series). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik dokumentasi, yaitu mencari data berupa laporan keuangan dari 
objek penelitian yakni Bank Mega Syariah Indonesia melalui website bank 
terkait maupun website Bank Indonesia. Periode yang digunakan adalah 
data triwulan I tahun 2004 sampai triwulan IV tahun 2013. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji sebuah model regresi, 
variabel penganggu  atau residual mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 
normal atau mendekati normal (Imam Ghazali, 2006:160). Uji 
normalitas dapat diuji dengan menggunakan uji Kolmogorov 
smirnov (K-S) dengan membuat hipotesis:  
Ho = Data berasal dari populasi berdistribusi normal 
Ha = Data berasal dari populasi yang tidak berditribusi normal 
  Pengambilan keputusan dalam uji K-S adalah sebagai berikut: 
1) Apabila nilai signifikansi atau nilai profitabilitas > 0,05 atau 5 
persen maka data terdistribusi secara normal. 
37 
 
2) Apabila nilai signifikansi atau nilai profitabilitas < 0,05 atau 5 
persen maka data tidak terdistribusi normal (Gunawan 
Sudarmanto, 2005:105). 
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan penganggu pada 
periode t dengan kesalahan periode sebelumnya. Terjadi 
autokorelasi dapat menimbulkan kesimpulan penelitian menjadi 
bias. Untuk mendeteksi adanya autokorelasi dilakukan melalui Run 
Test. Jika hasil output Asymp.Sig.(2-tailed) menunjukkan bahwa 
nilai yang lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi autokorelasi (Imam Gazali, 2001: 95). 
c. Uji Multikoliniearitas  
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel 
independen. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas 
dalam model regresi dapat dilihat dari tolerance value dan  
variance inflation factor  (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan 
setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel 
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan 
nilai VIF yang tinggi. Nilai cutoff  yang umum adalah: 
38 
 
1) Jika nilai tolerance > 10 persen deari nilai VIF < 10, mala 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar 
variabel independen dalam model regresi. 
2) Jika nilai tolerance < 10 persen, dan nilai VIF > 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada multikolinieritas antar variabel 
independen dalam model regresi (Imam Ghazali, 2006:103). 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pangamatan ke pengamatan yang lainnya (Imam Ghazali, 
2006:15). Jika variance dari satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model regresi 
yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, uji 
heteroskedastisitas menggunakan uji glejser. Untuk mengetahui 
tidak adanya heteroskedastisitas ditunjukkan dengan tidak ada 
satupun variabel independen yang signifikan secara sttistik 
mempengaruhi variabel dependen nilai Absolut Residual (AbsRes). 
Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansinya di atas tingkat 






2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Regresi linier sederhana ini digunakan untuk menghitung pengaruh 
X terhadap Y yaitu: 
X1 = Ratio On Asset (ROA) terhadap Y= Kinerja Keuangan 
X2 = Ratio On Equity (ROE) terhadap Y= Kinerja Keuangan 
X3= Financing of Deposito Ratio (FDR) terhadap Y= Kinerja 
Keuangan 
X4= Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
terhadap Y= Kinerja Keuangan 
X5= Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Y= Kinerja 
Keuangan 
Persamaan umum regresi linier sederhana : 
Y = a + bX 
Nilai a dan b dapat dicari dengan rumus: 
∑Y = Na + b∑X 
∑XY = a∑X + b∑X2 
Keterangan: 
Y    = Variabel dependen yang diprediksikan  
a     = Nilai Y bila X = 0 (konstanta) 
b = Angka koefisien regresi yang menunjukkan angka 
peningkatan/penurunan variabel dependen yang didasarkan 
pada variabel independen. 
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X    = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai 
tertentu. 
(Noegroho Bordijoewono, 2007:267) 
 Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan 
menggunakan uji t. Uji statistik t bertujuan untuk mengukur 
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel dependen (Imam Ghozali, 
2006:95). Uji t dihitung dengan rumus: 





thitung = Harga yang dihitung dan menunjukkan nilai standar 
deviasi   dari t (Tabel t). 
r2 = Koefisien korelasi 
𝑛 = jumlah data 
Adapun kriteria penilaiannya adalah: 
1. thitung≥ ttabel, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan Haditerima. 
2. thitung< ttabel, maka hipotesis nol (H0) diterima dan Ha ditolak. 
(Sugiyono, 2009:230) 
b. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi ganda digunakan untuk meramalkan 
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, jika dua 
atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor 
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Model analisis ini dipilih 
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karena penelitian ini dirancang untuk meneliti variabel bebas yang 
berpengaruh terhadap variabel tidak bebas. Persamaan regresi 
linier berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + b5x5 + e 
Dimana : 
Y = Tingkat bagi hasil deposito mudharabah  
X 1 = Ratio On Asset  
X2  = Ratio On Equity 
X3 = Financing of Deposito Ratio 
X4 = Rasio Biaya Operasional dan Pendapatan 
Operasional 
X5 = Capital Adequacy Ratio 
a   = konstanta 
b   = koefisien regresi 
e   = error 
(Sugiyono, 2009:250) 
Pengujian hipotesis penelitian digunakan dengan 
menggunakan uji F. Uji F dipakai untuk melihat pengaruh variabel-
variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel 
dependen. Uji F dihutung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut:   
Rumus :  Freg  = 
𝑅2 (𝑁−𝑚−1)




Freg = Harga F garis regresi 
R2 = Koefisien regresi antara kriterium dengan prediktor 
 M = Cacah prediktor 
 N = Cacah kasus 
Adapun kriteria penilaiannya adalah: 
1. Fhitung≥ Ftabel, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan Ha 
diterima. 
2. Fhitung< Ftabel, maka hipotesis nol (H0) diterima dan Ha 
ditolak.  
(Sutrisno Hadi, 2004: 26) 
c. Koefisien Determinan 
Koefisien determinan (R2) bertujuan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Nilai koefisen determinasi adalah antara nol 
dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalan menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen. Bila terdapat nilai 
adjusted  R2 bernilai negatif, maka nilai  adjusted  R2 beranggap 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Penelitian ini menganalisis kinerja keuangan Bank Mega Syariah 
Indonesia.Objek penelitian ini adalah Bank Mega Syariah Indonesia tahun 
2004-2013.Data yang digunakan adalah laporan keuangan triwulan peroide 
2004-2013. 
1. Sejarah Umum Bank Mega Syariah Indonesia 
Perjalanan PT Bank Mega Syariah diawali dari sebuah bank umum 
konvensional bernama PT Bank Umum Tugu yang berkedudukan di 
Jakarta. Pada tahun 2001, Para Group (sekarang berganti nama menjadi 
CT Corpora), kelompok usaha yang juga menaungi PT Bank Mega,Tbk., 
TransTV, dan beberapa perusahaan lainnya, mengakuisisi PT Bank Umum 
Tugu untuk dikembangkan menjadi bank syariah. 
Seiring dengan perkembangan PT Bank Mega Syariah dan 
keinginan untuk memenuhi jasa pelayanan kepada masyarakat khususnya 
yang berkaitan dengan transaksi devisa dan internasional, maka tanggal 16 
Oktober 2008 Bank Mega Syariah menyandang predikat sebagai Bank 
Devisa. Pengakuan ini semakin memperkokoh posisi perseroan sebagai 
Bank Syariah yang dapat menjangkau bisnis yang lebih luas lagi bagi 
domestik maupun internasional. Dalam upaya mewujudkan kinerja sesuai 





berpegang pada azas keterbukaan dan kehati-hatian. Didukung oleh 
beragam produk dan fasilitas perbankan terkini, PT Bank Mega Syariah 
terus tumbuh dan berkembang hingga saat ini memiliki 394 jaringan kerja 
dengan komposisi: 8 kantor cabang, 13 kantor cabang pembantu, 49 
Gallery Mega Syariah, dan 324 kantor Mega Mitra Syariah (M2S) yang 
tersebar di Jabotabek, Pulau Jawa, Bali, Sumatera Kalimantan, dan 
Sulawesi. Dengan menggabungkan profesionalisme dan nilai-nilai rohani 
yang melandasi kegiatan operasionalnya, PT Bank Mega Syariah hadir 
untuk mencapai visi menjadi “Bank Syariah Kebanggaan Bangsa. 
2. Visi, Misi, dan Nilai 
Visi  
Tumbuh dan sejahtera brsama bangsa 
Misi  
a. Bertekad mengembangkan perekonomian syariah melalui strategi 
dengan semua pemangku kepentingan. 
b. Menebarkan nilai-nilai kebaikan yang islami dan manfaat bersama 
senagai wujud komitmen dalam berkarya dan beramal. 
c. Senantiasa meningkatkan kecakapan diri dan berinovasi 
mengambangkan produk serta layanan terbaik yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. 
Nilai-nilai 































































































Hasil analisis deskriptif tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
Dari tabel 1 statistik deskriptif dapat diketahui bahwa nilai minimum 
Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah sebesar 0,99; dan nilai 
maksimum 1,27. Hasil tersebut menunjukkan bahwa besarnya Tingkat 
Bagi Hasil Deposito Mudharabah yang menjadi sampel penelitian ini 
berkisar antara 0,99 sampai 1,27 dengan rata-rata sebesar 1,1003 dan 
standar deviasi sebesar 0,07587. 
b. ROA 
Dari tabel 1 statistik deskriptif dapat diketahui bahwa nilai minimum 
ROA sebesar -0,21 dan nilai maksimum 4,87. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa besarnya ROA yang menjadi sampel penelitian ini berkisar antara-
0,21 sampai 4,87 dengan rata-rata sebesar 1,5285 dan standar deviasi 
sebesar 1,00167. 
c. ROE 
Dari tabel 1 statistik deskriptif dapat diketahui bahwa nilai minimum 
ROE sebesar -2,51 dan nilai maksimum 38,99. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa besarnya ROE yang menjadi sampel penelitian ini 
berkisar antara -2,51 sampai 38,99 dengan rata-rata sebesar 15,0480 dan 
standar deviasi sebesar 9,22583. 
d. FDR 
Dari tabel 1 statistik deskriptif dapat diketahui bahwa nilai minimum 





menunjukkan bahwa besarnya FDR yang menjadi sampel penelitian ini 
berkisar antara 33,45 sampai 101,66 dengan rata-rata sebesar 79,8415 dan 
standar deviasi sebesar 11,02603. 
e. BOPO 
Dari tabel 1 statistik deskriptif dapat diketahui bahwa nilai minimum 
BOPO sebesar 45,06; dan nilai maksimum 114,03. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa besarnya BOPO yang menjadi sampel penelitian ini 
berkisar antara 45,06 sampai 114,03 dengan rata-rata sebesar 78,7293 dan 
standar deviasi sebesar 14,66863. 
f. CAR 
Dari tabel 1 statistik deskriptif dapat diketahui bahwa nilai minimum 
CAR sebesar 8,30 dan nilai maksimum 23,63. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa besarnya CAR yang menjadi sampel penelitian ini berkisar antara 
8,30 sampai 23,63 dengan rata-rata sebesar 13,4643 dan standar deviasi 
sebesar 3,44102. 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Prayarat analisis data merupakan syarat utama dalam persamaan 
regresi. Untuk itu, maka harus dilakukan pengujian sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data variabel penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas menggunakan 





menggunakan program SPSS 19 for windows. Hasil uji normalitas untuk 
masing-masing variabel penelitian disajikan berikut ini. 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Data sekunder diolah 
Hasil uji normalitas variabel penelitian dapat diketahui bahwa 
semua variabel penelitian mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 pada (sig>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
penelitian dalam model regresi ini berdistribusi normal.  
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk pengujian ini 
digunakan fasilitas uji Variance Inflation Factor (VIF) yang terdapat 
dalam program SPSS versi 19.0. Analisa regresi berganda dapat 
dilanjutkan apabila nilai VIF-nya kurang dari 10 dan nilai tolerance-nya 
di atas 0,1. Hasil uji multikolinearitas dengan program SPSS 19.0 
























Test distribution is Normal.a. 





Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
ROA 0,498 2,006 Non Multikolinieritas 
ROE 0,542 1,844 Non Multikolinieritas 
FDR 0,540 1,851 Non Multikolinieritas 
BOPO 0,845 1,183 Non Multikolinieritas 
CAR 0,868 1,152 Non Multikolinieritas 
Sumber: Data sekunder diolah 
Tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel bebas 
mempunyai nilai toleransi di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini 
tidak terjadi multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah 
tidak terjadi heteroskedastisitas dan untuk mengetahui adanya 
heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser. Jika variabel 
independen tidak signifikan secara statistik atau tidak memengaruhi 
variabel dependen, maka ada indikasi tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Berikut ini adalah hasil uji heteroskedastisitas terhadap model regresi 










Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig  Kesimpulan 
ROA 0,183 Non Heteroskedastisitas 
ROE 0,363 Non Heteroskedastisitas 
FDR 0,519 Non Heteroskedastisitas 
BOPO 0,781 Non Heteroskedastisitas 
CAR 0,102 Non Heteroskedastisitas 
Sumber: Data sekunder diolah 
Tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel bebas dalam 
penelitian mempunyai nilai signifikansi di atas 0,05; sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah korelasi atau hubungan yang terjadi antara 
anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam 
rangkaian waktu (data time series) maupun tersusun dalam rangkaian 
ruang atau disebut data cross sectional. Salah satu pengujian yang umum 
digunakan untuk mengetahui adanya autokorelasi adalah uji statistik 
Durbin Watson. 
Tabel 6. Uji Autokorelasi 
Variabel Nilai D-W Kesimpulan 
ROA, ROE, FDR, 
BOPO, CAR 
1,847 Non Autokorelasi 
Sumber: Data sekunder diolah 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan nilai 
Durbin-Watson nilainya berada diantara 1,7859 sampai 2,2141; hal ini 






3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian bertujuan untuk membuktikan 
hipotesis yang telah diajukan apakah ROA, ROE, FDR, BOPO, dan CAR 
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Mega Syariah 
tahun 2004-2013. Analisis data yang digunakan untuk pengujian hipotesis 
dalam penelitian ini adalah regresi linear sederhana dan regresi linear 
berganda. Di bawah ini akan dibahas hasil analisis regresi bergandayang 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS 19.00 for Windows. 
a. Regresi Linear Sederhana 
Uji regresi sederhana menggunakan ujit (t test) yang bertujuan 
untuk menguji signifikansi pengaruh variabel-variabel independen, yaitu 
ROA, ROE, FDR, BOPO, dan CAR terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah pada Bank Mega Syariah tahun 2004-2013. Penjelasan hasil 
regresi dengan menggunakan uji regresi linier sederhana untuk masing-
masing variabel adalah sebagai berikut: 
1) Pengaruh ROA terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah 
 
Hasil uji regresi parsial untuk mengetahui ROA berpengaruh 
positif terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabahpada Bank 
Mega Syariah tahun 2004-2013 disajikan sebagai berikut. 





thitung Sig. Ket. 
1,052 0,032 2,838 0,007 Signifikan 





Dari hasil analisis regresi dapat diketahui persamaan regresi 
sebagai berikut: 
Y  = 1,052+ 0,032X1 
Hasil statistik uji t untuk variabel ROA diperoleh nilai t hitung 
sebesar 2,838dan t tabel 2,49 (df=39) dengan tingkat signifikansi 
0,007 karena t hitung>t tabel (2,838>2,49), signifikansi lebih kecil 
dari 0,05 (0,007<0,05), dan koefisien regresi bernilai positif sebesar 
0,032; maka hipotesis yang menyatakan bahwa “Return On Asset 
(ROA) berpengaruh positif terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah pada Bank Mega Syariah tahun 2004-2013” diterima. 
2) Pengaruh ROE terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah 
 
Hasil uji regresi parsial untuk mengetahui ROEberpengaruh 
positif terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabahpada Bank 
Mega Syariah tahun 2004-2013 disajikan sebagai berikut. 





thitung Sig. Ket. 
1,034 0,004 3,883 0,000 Signifikan 
Sumber: Data sekunder diolah 
Dari hasil analisis regresi dapat diketahui persamaan regresi 
sebagai berikut: 
Y  = 1,034+ 0,004X2 
Hasil statistik uji t untuk variabel ROE diperoleh nilai t hitung 





0,000 karena t hitung>t tabel (3,883>2,49), signifikansi lebih kecil 
dari 0,05 (0,000<0,05), dan koefisien regresi bernilai positif sebesar 
0,004; maka hipotesis yang menyatakan bahwa “Ratio On 
Equity(ROE) berpengaruh positif terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah pada Bank Mega Syariah tahun 2004-2013” diterima. 
3) Pengaruh FDR terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah 
 
Hasil uji regresi parsial untuk mengetahui FDR berpengaruh 
positif terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabahpada Bank 
Mega Syariah tahun 2004-2013 disajikan sebagai berikut. 





thitung Sig. Ket. 
0,883 0,003 2,656 0,011 Signifikan 
Sumber: Data sekunder diolah 
 Dari hasil analisis regresi dapat diketahui persamaan regresi 
sebagai berikut: 
Y  = 0,883+ 0,003X3 
Hasil statistik uji t untuk variabel FDR diperoleh nilai t hitung 
sebesar 2,656 dan t tabel 2,49 (df=39) dengan tingkat signifikansi 
0,011; karena t hitung>t tabel (2,656>2,49), signifikansi lebih kecil 
dari 0,05 (0,011<0,05), dan koefisien regresi bernilai positif sebesar 
0,003; maka hipotesis yang menyatakan bahwa “Financing of 





deposito mudharabah pada Bank Mega Syariah tahun 2004-2013” 
diterima. 
4) Pengaruh BOPO terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah 
 
Hasil uji regresi parsial untuk mengetahui BOPO berpengaruh 
positif terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabahpada Bank 
Mega Syariah tahun 2004-2013 disajikan sebagai berikut. 





thitung Sig. Ket. 
0,899 0,003 3,507 0,001 Signifikan 
Sumber: Data sekunder diolah 
 Dari hasil analisis regresi dapat diketahui persamaan regresi 
sebagai berikut: 
Y  = 0,899+ 0,003X4 
Hasil statistik uji t untuk variabel BOPO diperoleh nilai t 
hitung sebesar 3,507dan t tabel 2,49 (df=39) dengan tingkat 
signifikansi 0,001 karena t hitung>t tabel (3,507>2,49), signifikansi 
lebih kecil dari 0,05 (0,001<0,05), dan koefisien regresi bernilai 
positif sebesar 0,003; maka hipotesis yang menyatakan bahwa “Biaya 
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)berpengaruh positif 
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Mega 






5) Pengaruh CAR terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah 
 
Hasil uji regresi parsial untuk mengetahui CAR berpengaruh 
positif terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabahpada Bank 
Mega Syariah tahun 2004-2013 disajikan sebagai berikut. 
Tabel 11. Hasil Uji Regresi Variabel CAR 
Konstanta Koefisien Regresi (b) thitung Sig. Ket. 
0,992 0,008 2,407 0,021 Signifikan 
Sumber: Data sekunder diolah 
Dari hasil analisis regresi dapat diketahui persamaan regresi 
sebagai berikut: 
Y  = 0,992+0,008X5 
Hasil statistik uji t untuk variabel CAR diperoleh nilai t hitung 
sebesar 2,407dan t tabel 2,49 (df=39) dengan tingkat signifikansi 
0,021 karena t hitung<t tabel (2,407>2,49), signifikansi lebih kecildari 
0,05 (0,021<0,05), dan koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,008; 
maka hipotesis yang menyatakan bahwa “Capital Adequacy 
Ratio(CAR) berpengaruh positif terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah pada Bank Mega Syariah tahun 2004-2013” diterima. 
b. Regresi Linear Berganda 
Uji regresi berganda menggunakan ujiF (F test) yang bertujuan 
untuk menguji signifikansi pengaruh variabel-variabel independen, yaitu 
ROA, ROE, FDR, BOPO, dan CAR secara bersama-sama terhadap 





2004-2013. Penjelasan hasil regresi dengan menggunakan uji regresi 
linier berganda untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 




F-hitung Sig. Kesimpulan 





Konstanta = 0,689 
R² = 0,591 
Sumber: Data Primer 2014 
 
Dari hasil analisis regresi dapat diketahui persamaan regresi 
berganda sebagai berikut: 
Y  = 0,689+0,013X1 + 0,002X2+ 0,001X3+ 0,002X4+ 0,006X5+ e 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai F hitung sebesar 9,819dan F 
tabel sebesar 2,022 dengan signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena F 
hitung > F tabel (9,819>2,022) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05 (0,000<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa “Ratio On Asset, 
Ratio On Equity, Financing of Deposito Ratio, Rasio Biaya Operasional 
dan Pendapatan Operasional, Capital Adequacy Ratio berpengaruh 
positif secara bersama-sama terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah pada Bank Mega Syariah tahun 2004-2013”. 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan suatu alat untuk mengukur 





terikat.Besarnya koefisien determinasi berkisar antara angka 0 sampai 
dengan 1, besar koefisien determinasi mendekati angka 1, maka semakin 
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Hasil uji R2 pada penelitian ini diperoleh nilai R2 sebesar 0,591. 
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat bagi hasil deposito 
mudharabahdipengaruhi oleh Ratio On Asset, Ratio On Equity, 
Financing of Deposito Ratio, Rasio Biaya Operasional dan Pendapatan 
Operasional, Capital Adequacy Ratiosebesar 59,1%, sedangkan sisanya 
sebesar 40,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini. 
C. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kinerja Keuangan 
Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Mega Syariah 
Indonesia Tahun 2004-2013. 
a. Pengaruh ROA terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
Pada Bank Mega Syariah Indonesia Tahun 2004-2013 
 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini berbunyi “Return On Asset 
(ROA) berpengaruh positif terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah 
pada Bank Mega Syariah tahun 2004-2013”. Berdasarkan nilai t hitung 
sebesar 2,838 dan t tabel 2,49 (df=39) dengan tingkat signifikansi 0,007 
karena t hitung>t tabel (2,838>2,49), signifikansi lebih kecil dari 0,05 
(0,007<0,05), dan koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,032; sehingga 





terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Mega Syariah 
tahun 2004-2013. 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semua 
kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, 
jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya (Syafri, 2008:304). ROA 
(Ratio On Asset), yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh pendapatan dari penggunaan total asset 
(Kasmir, 2003:111). Semakin tinggi nilai Ratio On Asset maka kinerja 
keuangan yang dihasilkan akan semakin bagus sedangkan semakin rendah 
nilai Ratio On Asset maka kinerja keuangan buruk. 
ROA merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total asset. 
Besarnya bagi hasil yang diperoleh, ditentukan berdasarkan keberhasilan 
pengelola dana untuk menghasilkan pendapatan. Rasio yang 
menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola dana yang 
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan pendapatan 
adalah ROA. Apabila ROA meningkat, maka pendapatan bank juga 
meningkat, dengan adanya peningkatan pendapatan bank maka tingkat bagi 
hasil yang diterima oleh nasabah juga meningkat. Dengan demikian dapat 








b. Pengaruh ROE terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
Pada Bank Mega Syariah Indonesia Tahun 2004-2013 
 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini berbunyi ”Ratio On Equity(ROE) 
berpengaruh positif terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada 
Bank Mega Syariah tahun 2004-2013”. Berdasarkan nilai t hitung sebesar 
4,755dan t tabel 2,49 (df=39) dengan tingkat signifikansi 0,000 karena t 
hitung>t tabel (3,883>2,49), signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), 
dan koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,004, dan koefisien regresi 
bernilai positif sebesar 0,004, maka dapat disimpulkan bahwa Ratio On 
Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah pada Bank Mega Syariah tahun 2004-2013. 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semua 
kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, 
jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya (Syafri, 2008:304). ROE 
(Ratio On Equity) yaitu rasio untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam mengelola capital yang ada untuk mendapatkan net income laba 
bersih sebelum pajak. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari sudut 
pandang pemegang saham (Kasmir, 2003:111). Semakin tinggi nilai Return 
On Equity maka kinerja keuangan yang dihasilkan akan semakin bagus 
sedangkan semakin rendah nilai Return On Equity maka berpengaruh buruk 






c. Pengaruh FDR terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
Pada Bank Mega Syariah Indonesia Tahun 2004-2013 
 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini berbunyi “Financing of Deposito 
Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah pada Bank Mega Syariah tahun 2004-2013”. Berdasarkan 
nilait t hitung sebesar 32,656 dan t tabel 2,49 (df=39) dengan tingkat 
signifikansi 0,011; karena t hitung>t tabel (2,656>2,49), signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 (0,011<0,05), dan koefisien regresi bernilai positif sebesar 
0,003, maka dapat disimpulkan bahwa Financing of Deposito Ratio (FDR) 
berpengaruh positif terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada 
Bank Mega Syariah tahun 2004-2013. 
Rasio ini mengukur kemampuan bank dalam menyelesaikan 
kewajiban jangka pendeknya (Munduh, halim, 2009:243). Secara umum 
untuk bank syariah rasio ini diukur dengan FDR (Financing of Deposito 
Ratio), dengan rumus: FDR = pembiayaan/ dana pihak ketiga. Ketentuan 
Bank Indonesia menyatakan bahwa FDR maksimal adalah 110%, jika nilai 
Financing of Deposito Ratio dibawah 110% maka Financing of Deposito 
Ratiodikatakan baik, begitu sabaliknya jika nilai Financing of Deposito 
Ratio di atas atau melebihi 110% maka nilai FDR tersebut buruk.   
Kebutuhan likuiditas setiap bank berbeda-beda tergantung antara lain 
pada khususan usaha bank, besarnya bank dan sebagainya. Oleh karena itu 
untuk menilai cukup tidaknya likuiditas suatu bank dengan menggunakan 
ukuran financing deposito to ratio, yaitu dengan memperhitungkan berbagai 





Financing, antisipasi atas pemberian jaminan bank yang pada gilirannya 
akan menjadi kewajiban bagi bank. Apabila hasil pengukuran jauh berada di 
atas target dan limit bank tersebut maka dapat dikatakan bahwa bank akan 
mengalami kesulitan likuiditas yang pada gilirannya akan menimbulkan 
beban biaya yang besar. Sebaliknya bila berada di bawah target dan 
limitnya, maka bank tersebut dapat memelihara alat likuid yang berlebihan 
dan ini akan menimbulkan tekanan terhadap pendapatan bank berupa 
tingginya biaya pemeliharan kas yang menganggur (idle money). Dengan 
demikian apabila nilai financing deposito to ratio tinggi, maka berpengaruh 
baik pada tingkat bagi hasil yang diterima nasabah. 
d. Pengaruh BOPO terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
Pada Bank Mega Syariah Indonesia Tahun 2004-2013 
 
Hipotesis keempat dalam penelitian ini berbunyi “Biaya Operasional 
dan Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh positif terhadap tingkat 
bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Mega Syariah tahun 2004-
2013”. Berdasarkan nilai t hitung sebesar 3,507dan t tabel 2,49 (df=39) 
dengan tingkat signifikansi 0,002 karena t hitung>t tabel (3,507>2,49), 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,001<0,05), dan koefisien regresi bernilai 
positif sebesar 0,001;maka dapat disimpulkan bahwa Biaya Operasional dan 
Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh positif terhadap tingkat bagi 
hasil deposito mudharabah pada Bank Mega Syariah tahun 2004-2013. 
Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) adalah 
perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional 





digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 
melakukan kegiatan operasinya. Naik turunnya rasio ini akan 
mempengaruhi laba yang dihasilkan karena semakin besar rasio biaya 
operasional ini, maka akan menurunkan laba yang dihasilkan oleh bank, 
begitu juga sebaliknya.Semakin tinggi nilai BOPO maka kinerja 
keungannya akan semakin buruk, namun jika semakin rendah nilai BOPO 
maka akan semakin baik untuk kinerja keuangan. 
Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien beban operasional 
yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu 
bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Efisiensi operasi juga 
berpengaruh terhadap kinerja bank yaitu untuk menunjukkan apakah bank 
telah menggunakan semua factor produksinya dengan tepat guna. Secara 
teoritis, efisiensi produksi bank syariah dalam mengeluarkan biaya dalam 
bentuk pemberian investasi pembiayaan merupakan salah satu bentuk 
mekanisme produksi bank agar dapat menghasilkan pendapatan yang paling 
tinggi dari suatu investasi.  
Nilai BOPO menurun apabila biaya operasional menurun di lain pihak 
pendapatan operasional tetap, dan juga apabila biaya operasional tetap di 
lain pihak pendapatan operasional meningkat. Semakin rendah BOPO maka 
bank semakin efisien dalam mengeluarkan biaya dalam bentuk pemberian 
investasi pembiayaan agar dapat menghasilkan pendapatan yang paling 
tinggi. Apabila BOPO menurun maka pendapatan bank meningkat. Dengan 





oleh nasabah juga meningkat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
semakin rendah BOPO maka semakin tinggi tingkat bagi hasil yang 
diterima oleh para nasabah. Dengan demikian apablia nilai BOPO tinggi, 
maka berpengaruh baik pada tingkat bagi hasil yang diterima nasabah. 
e. Pengaruh CAR terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
Pada Bank Mega Syariah Indonesia Tahun 2004-2013 
 
Hipotesis kelima dalam penelitian ini berbunyi “Capital Adequacy 
Ratio(CAR) berpengaruh positif terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah pada Bank Mega Syariah tahun 2004-2013”. Berdasarkan nilai 
t hitung sebesar 2,407dan t tabel 2,49 (df=39) dengan tingkat signifikansi 
0,021 karena t hitung<t tabel (2,407>2,49), signifikansi lebih kecildari 0,05 
(0,021<0,05), dan koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,008; maka 
dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio(CAR) tidak berpengaruh 
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Mega Syariah 
tahun 2004-2013.  
Capital Adequacy Ratio CAR merupakan alat analisis yang digunakan 
untuk mengetahui berapa jumlah modal yang memadai untuk menunjang 
kegiatan operasionalnya dan cadangan untuk menyerap kerugian yang 
mungkin terjadi (Suhardjono, 2002:562). Sering disebut sebagai rasio 
kecukupan modal, merupakan rasio yang menunjukkan kewajiban 
penyediaan modal minimum yang harus dipertahankan oleh setiap bank 
sebagai proporsi tertentu dari total aktiva tertimbang menurut resiko. 





Jika rasio kecukupan modal ini semakin besar, maka tingkat keuntungan 
bank juga akan meningkat (Suhardjono, 2002:573).  
CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal 
yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau 
menghasilkan resiko.Semakin tinggi nilai Capital Adequacy Ratio yaitu 
diatas8% maka semakin baik pula kinerja keuangan, namun jika nilai 
Capital Adequacy Ratio rendah dibawah 8% maka kinerja keuangan buruk.   
Masalah kecukupan modal merupakan hal penting dalam bisnis 
perbankan. Bank yang memiliki tingkat kecukupan modal baik 
menunjukkan indikator sebagai bank yang sehat. Rasio CAR menunjukkan 
indikasi modal bank dinilai masih dalam batas aman untuk menutupi resiko 
kerugian yang dihadapinya. Beberapa penelitian perbankan di Eropa dan 
Timur Tengah juga memasukan variabel CAR sebagai faktor-faktor yang 
ikut mempengaruhi profitabilitas atau imbal hasil bank. Dengan demikian 
apabila nilai CAR tinggi, maka berpengaruh baik pada tingkat bagi hasil 
yang diterima nasabah. 
f. Pengaruh ROA, ROE, FDR, BOPO dan CAR secara bersama-sama 
terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Mega 
Syariah Indonesia Tahun 2004-2013 
 
Hipotesis keenam dalam penelitian ini berbunyi “Ratio On Asset, 
Ratio On Equity, Financing of Deposito Ratio, Rasio Biaya Operasional 
dan Pendapatan Operasional, Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif 
secara bersama-sama terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada 





kecil dari 0,05 (sig<0,05) maka model regresi signifikan secara statistik. 
Dari hasil pengujian diperoleh nilai F hitung sebesar 9,819dan F tabel 
sebesar 2,022 dengan signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena F hitung > F 
tabel (9,819>2,022) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 
(0,000<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa “Ratio On Asset, Ratio On 
Equity, Financing of Deposito Ratio, Rasio Biaya Operasional dan 
Pendapatan Operasional, Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif 
secara bersama-sama terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada 
Bank Mega Syariah tahun 2004-2013”. 
Mudharabah berasal dari kata dharb, berarti memukul atau berjalan. 
Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses 
seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usahanya (M. Syafi’I 
Antonio, 2009:95).  Mudharabahadalah sistem kerja sama usaha antara dua 
pihak atau lebih di mana pihak pertama (shahib al-mâl) menyediakan 
seluruh (100%) kebutuhan modal (sebagai penyuntik sejumlah dana sesuai 
kebutuhan pembiayaan suatu proyek), sedangkan nasabah sebagai 
pengelola (mudharib) mengajukan permohonan pembiayaan dan untuk ini 
nasabah sebagai pengelola (mudharib) menyediakan keahliannya (Rivai, 
2007:471). 
Deposito mudharabah dapat diartikan sebagai simpanan masyarakat 
yang disimpan kepada bank, dapat dilakukan berupa rupiah atupun valuta 
asing dimana penarikannya hanya dapat dilakukan pada jangka waktu yang 





dengan prinsip syariah (bagi hasil) dengan akadmudharabah. Biasanya 
memiliki jangka waktu 1, 3, 6, 12 bulan. 
Bank perlu menjaga kinerjanya agar dapat beroperasi secara optimal, 
bersaing dan bertahan hidup. Salah satu faktor yang harus diipertimbang 
adalah kinerja keuangan bank. Kondisi kesehatan perbankan dapat diukur 
melalui analisis laporan keuangan bank. Laporan keuangan menjadi sangat 
penting bagi banyak pihak karena memberikan informasi yang dapat 
dipakai untuk mengambil keputusan. Apabila kinerja keuangan bank dapat 
berjalan dengan baik maka kinerja keuangan bank juga dapat berjalan 
optimal untuk menghasilkan keuntungan atau bagi hasil kepada para 
nasabahnya. Dengan demikian tinggi apabila kinerja keuangan yang terdiri 
dari Ratio On Asset, Ratio On Equity, Financing of Deposito Ratio, Rasio 
Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional, Capital Adequacy Ratio 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan di 
bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Return On Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah pada Bank Mega Syariah tahun 2004-2013. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai t hitung>t tabel (2,838>2,49), signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 (0,007<0,05), dan koefisien regresi bernilai positif sebesar 
0,032. 
2. Ratio On Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah pada Bank Mega Syariah tahun 2004-2013. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai t hitung>t tabel (3,883>2,49), signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 (0,000<0,05), dan koefisien regresi bernilai positif sebesar 
0,004. 
3. Financing of Deposito Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap tingkat 
bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Mega Syariah tahun 2004-2013. 
Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung>t tabel (2,656>2,49), signifikansi 
lebih kecil dari 0,05 (0,011<0,05), dan koefisien regresi bernilai positif 
sebesar 0,003. 
4. Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh positif 




tahun 2004-2013. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung>t tabel 
(3,507>2,49), signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,001<0,05), dan koefisien 
regresi bernilai positif sebesar 0,003. 
5. Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap tingkat bagi 
hasil deposito mudharabah pada Bank Mega Syariah tahun 2004-2013. Hal 
ini ditunjukkan dengan nilai t hitung>t tabel (2,407>2,49), signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 (0,021<0,05), dan koefisien regresi bernilai positif sebesar 
0,008. 
6. Ratio On Asset, Ratio On Equity, Financing of Deposito Ratio, Rasio Biaya 
Operasional dan Pendapatan Operasional, Capital Adequacy Ratio 
berpengaruh positif secara bersama-sama terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah pada Bank Mega Syariah tahun 2004-2013. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai F hitung > F tabel (9,819>2,022) dengan nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan, diantaranya: 
1. Perusahaan yang dijadikan sampel penelitian hanya terbatas pada Bank 
Mega Syariah saja. 
2. Masih ada faktor lain yang dapat memengaruhi tingkat bagi hasil deposito 




C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat diberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Ratio On Asset, Ratio On 
Equity, Financing of Deposito Ratio, Rasio Biaya Operasional dan 
Pendapatan Operasional, Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah, oleh karena itu pihak Bank Mega 
Syariah disarankan untuk memperhatikan keenam factor dengan cara 
meningkatkan modal yang memadai untuk menunjang kegiatan 
operasionalnya dan cadangan untuk menyerap kerugian yang mungkin 
terjadi, sehingga kinerja keuangan dapat dicapai dengan maksimal. 
 
2. Penelitian Selanjutnya  
 
Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 
meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah. Selain itu, diharapkan juga untuk menambah jumlah sampel 
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BiayaOperasional PendapatanOperasional BOPO Modal Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) CAR
9,522 15,853 60.06 36,363,000,000 361,209,000,000 10.07
25,050 31,278 80.09 62,456,000,000 388,139,000,000 16.09
36,729 45,716 80.34 578,863,000,000 4,285,662,000,000 13.51
26,324 35,383 74.40 269,122,000,000 1,483,280,000,000 18.14
10,028 10,843 92.48 66,905,000,000 283,188,000,000 23.63
17,735 22,270 79.64 69,041,000,000 349,085,000,000 19.78
32,277 36,910 87.45 69,759,000,000 417,561,000,000 16.71
29,589 32,715 90.44 70407000000 677,217,000,000 10.40
619,202 805,323 76.89 72,387,000,000 724,355,000,000 9.99
35,592 43,958 80.97 91,561,000,000 994,998,000,000 9.20
62,195 89,207 69.72 136,881,000,000 1,504,723,000,000 9.10
93,764 146,904 63.83 156,856,000,000 1,888,864,000,000 8.30
28,895 62,031 46.58 189,043,000,000 2,027,659,000,000 9.32
54,714 118,768 46.07 199,823,000,000 1,863,346,000,000 10.72
80,375 178,380 45.06 212,133,000,000 1,832,239,000,000 11.58
116,114 242,448 47.89 217,990,000,000 1,688,829,000,000 12.91
33,413 56,628 59.00 266,749,000,000 1,518,842,000,000 17.56
72,423 106,473 68.02 551,313,000,000 4,941,428,000,000 11.16
127,914 163,371 78.30 272,341,000,000 1,755,562,000,000 15.51
226,994 250,575 90.59 273,434,000,000 2,029,293,000,000 13.47
91,453 96,606 94.67 284,992,000,000 2,366,305,000,000 12.04
196,359 223,389 87.90 62,310,000,000 293,112,000,000 21.26
505,488 588,314 85.92 378,439,000,000 3,063,113,000,000 12.35
464,943 548,337 84.79 318,040,000,000 2,901,523,000,000 10.96
151,906 187,089 81.19 361,538,000,000 2,977,680,000,000 12.14
320,309 386,117 82.96 372,774,000,000 3,078,583,000,000 12.11
505,488 588,314 85.92 378,493,000,000 3,063,113,000,000 12.36
690,376 785,787 87.86 378,452,000,000 2,879,917,000,000 13.14
170,130 188,956 90.04 414,435,000,000 2,749,195,000,000 15.07
340,368 380,346 89.49 422,490,000,000 2,863,658,000,000 14.75
531,059 584,946 90.79 429,866,000,000 3,122,738,000,000 13.77
749,285 823,131 91.03 441,469,000,000 3,670,437,000,000 12.03
202,576 253,118 80.03 488,595,000,000 3,787,116,000,000 12.90
405,809 524,991 77.30 516,543,000,000 3,949,905,000,000 13.08
17,971 15,760 114.03 297,465,000,000 2,597,210,000,000 11.45
867,870 1,114,804 77.85 63,918,000,000 322,475,000,000 19.82
247,749 319,730 77.49 700,480,000,000 5,193,439,000,000 13.49
535,105 657,287 81.41 728,914,000,000 5,603,821,000,000 13.01
848,843 1,008,020 84.21 736,393,000,000 5,796,800,000,000 12.70
1,159,567 1,341,018 86.47 746,969,000,000 5,749,200,000,000 12.99
































40 ,99 1,27 1,1003 ,07587
40 -,21 4,87 1,5285 1,00167
40 -2,51 38,99 15,0480 9,22583
40 33,45 101,66 79,8415 11,02603
40 45,06 114,03 78,7293 14,66863










N Minimum Maximum Mean Std. Deviation


















































Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 



















All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Unstandardized Residualb. 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), RES2, ROA, BOPO, CAR, FDR, ROEa. 
Dependent Variable: Unstandardized Residualb. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), RES2, ROA, BOPO, CAR, FDR, ROEa. 
Dependent Variable: Unstandardized Residualb. 
Coefficientsa
,062 ,096 ,638 ,528
,007 ,012 ,151 ,602 ,552
-,001 ,001 -,117 -,498 ,622
,000 ,001 -,112 -,479 ,635
,000 ,001 -,075 -,406 ,688
,000 ,003 -,019 -,108 ,914

















Dependent Variable: Unstandardized Residuala. 




































Predictors: (Constant), CAR, ROE, BOPO, FDR, ROAa. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), CAR, ROE, BOPO, FDR, ROAa. 
Dependent Variable: Tingkat_Bagi_Hasil_Deposito_Mudharabahb. 
Coefficientsa
,689 ,093 7,438 ,000
,013 ,012 ,172 1,110 ,275 ,498 2,006
,002 ,001 ,255 1,708 ,097 ,542 1,844
,001 ,001 ,200 1,338 ,190 ,540 1,851
,002 ,001 ,410 3,437 ,002 ,845 1,183















t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: Tingkat_Bagi_Hasil_Deposito_Mudharabaha. 






















All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: ABS_RESb. 
Model Summary








Predictors: (Constant), CAR, ROE, BOPO, FDR, ROAa. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), CAR, ROE, BOPO, FDR, ROAa. 
Dependent Variable: ABS_RESb. 
Coefficientsa
-,033 ,059 -,555 ,583
,010 ,007 ,304 1,359 ,183
-,001 ,001 -,198 -,922 ,363
,000 ,001 ,140 ,652 ,519
,000 ,000 -,048 -,280 ,781
















Dependent Variable: ABS_RESa. 




































Predictors: (Constant), ROAa. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), ROAa. 
Dependent Variable: Tingkat_Bagi_Hasil_Deposito_Mudharabahb. 
Coefficientsa
1,052 ,020 51,764 ,000












Dependent Variable: Tingkat_Bagi_Hasil_Deposito_Mudharabaha. 





































Predictors: (Constant), ROEa. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), ROEa. 
Dependent Variable: Tingkat_Bagi_Hasil_Deposito_Mudharabahb. 
Coefficientsa
1,034 ,020 52,091 ,000












Dependent Variable: Tingkat_Bagi_Hasil_Deposito_Mudharabaha. 





































Predictors: (Constant), FDRa. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), FDRa. 
Dependent Variable: Tingkat_Bagi_Hasil_Deposito_Mudharabahb. 
Coefficientsa
,883 ,083 10,687 ,000












Dependent Variable: Tingkat_Bagi_Hasil_Deposito_Mudharabaha. 




































Predictors: (Constant), BOPOa. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), BOPOa. 
Dependent Variable: Tingkat_Bagi_Hasil_Deposito_Mudharabahb. 
Coefficientsa
,899 ,058 15,397 ,000












Dependent Variable: Tingkat_Bagi_Hasil_Deposito_Mudharabaha. 





































Predictors: (Constant), CARa. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), CARa. 
Dependent Variable: Tingkat_Bagi_Hasil_Deposito_Mudharabahb. 
Coefficientsa
,992 ,046 21,447 ,000












Dependent Variable: Tingkat_Bagi_Hasil_Deposito_Mudharabaha. 


































Predictors: (Constant), CAR, ROE, BOPO, FDR, ROAa. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), CAR, ROE, BOPO, FDR, ROAa. 
Dependent Variable: Tingkat_Bagi_Hasil_Deposito_Mudharabahb. 
Coefficientsa
,689 ,093 7,438 ,000
,013 ,012 ,172 1,110 ,275
,002 ,001 ,255 1,708 ,097
,001 ,001 ,200 1,338 ,190
,002 ,001 ,410 3,437 ,002
















Dependent Variable: Tingkat_Bagi_Hasil_Deposito_Mudharabaha. 



